BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Permasalahan limpasan yang terjadi di kelurahan Caturtunggal disebabkan
karena adanya ketidaksesuaian antara arah aliran pada masterplan dengan
elevasi saluran yaitu pada JUNC26 dengan elevasi 126,49 m yang menuju
ke JUNC20 dengan elevasi yang lebih tinggi yaitu 135,32 m. Akibat yang
ditimbulkan adalah luapan di JUNC26 dan menjadi limpasan di kawasan
tersebut.

2. Potensi penerapan LID berbasis infiltrasi untuk menurunkan kedalaman
limpasan di kelurahan Caturtunggal masing-masing periode ulang 2, 5, 10,
25, dan 50 tahun berturut-turut sebesar 4,61%, 4,27%, 4,07%, 3,86%, dan
3,74%. Hasil ini menunjukkan bahwa LID-infiltrasi mampu membantu

mengurangi permasalahan limpasan di kawasan Caturtunggal.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis setelah melalui proses dan melihat hasil
penelitian ini sebagai berikut:
1. Pada penelitian selanjutnya dapat berfokus pada memaksimalkan Kinerja

penerapan LID di kelurahan Caturtunggal ini dengan mengombinasikan
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LID berbasis infiltrasi dengan LID berbasis penyimpanan seperti rain
barrel. Praktiknya dapat diterapkan di daerah permukiman atau rumah-
rumah penduduk.

Permasalahan mengenai ketidaksesuaian antara arah aliran dan elevasi
saluran memerlukan kerja sama antara instansi terkait agar sistem drainase
yang ada dapat terintegrasi antara satu kawasan dengan kawasan yang lain

agar tujuan dari sistem drainase tersebut dapat tercapai dengan maksimal.
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